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Abstract: : COVID-19 has spread worldwide and become a global pandemic. This situation
may pose psychological stress, including anxiety. In this situation, students are vulnerable to
anxiety. Anxiety levels experienced by students differ from one to another. This study aimed
to discover students' anxiety level illustration in countering the COVID-19 pandemic in
various countries from each literature. This study was a literature review that searched data
using three databases, i.e., Pubmed, ClinicalKey, and ScienceDirect. Keywords used were
Anxiety AND College Students OR University Students AND COVID-19. The study found
that of the total 25,984 students from all literature, 53% of students had no anxiety, 28.9% of
students had mild anxiety, 10.7% of students had moderate anxiety, 6.6% of students had
severe anxiety, and 0.8% students had very severe anxiety. The literature review results
demonstrate that students could have anxiety during the COVID-19 pandemic era. Mild
anxiety was the most prominent type that occurred in students, while severe anxiety was rare.
Female students were more susceptible to anxiety during the COVID-19 pandemic era than
male students. First-year and second-year students and also young adults students experiences
anxiety more often. The predictors of anxiety are things related to the academic fields.
Keywords: Anxiety, Students, COVID-19 Pandemic

Abstrak: COVID-19 telah menyebar ke seluruh penjuru dunia dan telah menjadi global
pandemic. Situasi ini dapat menyebabkan tekanan psikologis termasuk kecemasan. Pada
situasi ini mahasiswa rentan mengalami kecemasan. Tingkatan kecemasan yang dialami oleh
mahasiswa berbeda — beda setiap orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
tingkat kecemasan mahasiswa dalam menghadapi pandemi COVID-19 di berbagai negara dari
setiap literatur. Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk literature review dengan
pencarian data menggunakan tiga database yakni Pubmed, ClinicalKey dan ScienceDirect.
Kata kunci yang digunakan yaitu Anxiety AND College Students OR University Students
AND Covid-19. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa dari 25.984 jumlah keseluruhan
mahasiswa yang dijumlahkan dari setiap literatur, terdapat 53% mahasiswa tidak cemas,
28.9% mahasiswa cemas ringan, 10.7% mahasiswa cemas sedang, 6.6% mahasiswa cemas
berat, 0.8% mahasiswa cemas sangat berat. Hasil penelitian literature review menunjukkan
mahasiswa dapat mengalami kecemasan di masa pandemi COVID-19, kecemasan ringan
adalah tingkat kecemasan yang paling sering dialami oleh mahasiswa sedangkan kecemasan
berat sangat jarang dialami oleh mahasiswa. Mahasiswa perempuan lebih sering mengalami
kecemasan di masa pandemi COVID-19 dibandingkan mahasiswa laki — laki. Mahasiswa
tahun pertama dan tahun kedua juga mahasiswa di usia dewasa muda lebih sering mengalami
kecemasan. Faktor-faktor penyebab kecemasan paling sering yaitu cemas terkait hal-hal
bidang akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Kecemasan, Mahasiswa, COVID-19
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PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan suatu keadaan
yang membuat seseorang merasa tidak
nyaman, gelisah, takut, khawatir, dan tidak
tentram diikuti berbagai gejala fisik.!
American  Psychological ~ Association
mengatakan gejala fisik tersebut berupa
berkeringat, gemetar, 2pusing, atau dekat
jantung vyang cepat.” Pada dasarnya,
kecemasan merupakan hal alamiah yang
dapat dirasakan setiap orang. Bahkan
kecemasan telah dianggap sebagai bagian
dari kehidupan sehari — hari.!

Anxiety and Depression of America
menjelaskan bahwa perguruan tinggi
adalah waktu yang menyenangkan. Namun
perkuliahan dapat menjadi saat yang
menantang dan membuat stres bagi banyak
orang. Masa — masa transisi ini sulit bagi
banyak orang untuk menyesuaikan diri.
Maka tidak heran survei oleh American
College Health Association, menemukan
bahwa 25.9% dan 31.9% mahasiswa
dilaporkan mengalami kecemasan dan
stres.®

Pada 31 desember di Wuhan, China,
wabah Coronavirus yang baru muncul
menyebabkan kegemparan pada para
komunitas kesehatan bahkan seluruh
dunia.* Wabah jenis virus corona yang baru
ini yaitu SARS-CoV-2 (coronavirus disease
2019; sebelumnya 2019-nCoV), berpusat di
provinsi Hubei Republik Tiongkok, telah
menyebar ke banyak negara lain.> COVID-
19 dideklarasikan sebagai pandemi oleh
World Health Organization pada 11 maret
2020.°

Dampak dari penyebaran virus ini
berdampak pada  kesehatan  mental
manusia.”  Menurut  The  American
Psychiatric Association (APA), terdapat
62% penduduk Amerika mengalami
kecemasan akibat pandemi COVID-19.2
Hasil survey oleh Chinese Academy of
Social Sciences banyak orang mengalami
emosi negatif termasuk kecemasan di masa
pandemi COVID-19.°

Sejak munculnya pandemi COVID-19,
banyak perguruan tinggi melakukan
pembelajaran secara virtual.® Hal ini
sejalan dengan Surat Edaran Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat pandemi COVID-19."

Kesehatan mental mahasiswa
merupakan  suatu hal yang harus
diperhatikan karena kerentanan kelompok
ini.”> Besarnya kecemasan di kalangan
mahasiswa selama wabah  pandemi
COVID-19 dikaitkan dengan sekitar 75%
gangguan  kesehatan = mental  yang
berkembang sebelum mencapai usia 24
tahun.™

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
Literature Review untuk membahas dan
menelaah berbagai catatan ilmiah dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai kecemasan mahasiswa di masa
pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk Literature
Review atau studi pustaka yang dilakukan
dengan cara identifikasi, evaluasi, dan
interpretasi terhadap semua hasil penelitian
yang telah diteliti sebelumnya. Data
penelitian ialah data sekunder yang
diperoleh dari tiga database sesuai kriteria
yang ditentukan yaitu PubMed,
ClinicalKey, dan ScienceDirect. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian artikel
yaitu Anxiety AND University Students OR
College Students AND COVID-19. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini yakni: populasi
mahasiswa, outcomes tingkat kecemasan,
jenis penelitian cross-sectional studies, an
online survey, the we-chat based survey
program questionnaire star, atau case
control study, dengan publikasi pada tahun
2020 berbahasa inggris dan indonesia.
Diperoleh 15 literatur untuk dimasukkan
pada hasil penelitian ini.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Kecemasan Berdasarkan Tingkatan Kecemasan

No. Peneliti Lokasi Jumlah Hasil
Penelitian Sampel
1.  Vahedian — Iran 207 2 (1%) Cemas berat
Azimi etal. Mahasiswa 205 (99%)  Cemas sangat berat
2. Nakhostin - Iran 323 200 (61.9%) Tidak cemas
Ansari et al.”® Mahasiswa 77 (23.8%) Cemas ringan
31(9.6%) Cemas sedang
15 (4.6%) Cemas berat
3. Akhtarul Islam Bangladesh 476 87 (18.3%) Tidak cemas
etal.’® Mahasiswa 185 (38.9%) Cemas ringan
118 (24.8%) Cemas sedang
86 (18.1%) Cemas berat
4, Rogowska Ukraina 1512 618 (40.87%) Tidak cemas
etal.’ Mahasiswa 534 (35.32%) Cemas ringan
243 (16.07%) Cemas sedang
117 (7.74%) Cemas berat
5. Rogowska Polandia 914 301 (33%) Tidak cemas
etal.’® Mahasiswa 297 (32%)  Cemas ringan
192 (21%) Cemas sedang
124 (14%) Cemas berat
6. Wangetal." Amerika 2014 569 (28.25%) Tidak cemas
Serikat Mahasiswa 670 (33.27%) Cemas ringan
477 (23.68%) Cemas sedang
298 (14.80%) Cemas berat
7. Naseretal.?® Yordan 1165 237 (20.3%)  Tidak cemas
Mahasiswa 394 (33.8%) Cemas ringan
284 (24.4%) Cemas sedang
250 (21.5%) Cemas berat
8. Liuetal® China 217 169 (77.9%) Tidak cemas
Mahasiswa 32 (14.7%) Cemas ringan
14 (6.4%)  Cemas sedang
2 (1.0%) Cemas berat
9.  Elhadietal.? Libya 2430 862 (35.5%) Tidak cemas
Mahasiswa 910 (37.5%) Cemas ringan
390 (16%) Cemas sedang
268 (11%) Cemas berat
10. Bourion-Bédeés Prancis 3936 1.533 (38.9%) Tidak cemas
etal?® Mahasiswa  1.418 (36.0%) Cemas ringan
598 (15.2%) Cemas sedang
387 (9.8%)  Cemas berat
11.  Xiao etal.® China 933 773 (82.9% ) Tidak cemas
Mahasiswa 117 (12.5%) Cemas ringan
30 (3.2%)  Cemas sedang
13 (1.4%)  Cemas berat
12.  Wangetal.” China 3611 3.054 (84.6%) Tidak cemas
Mahasiswa 358 (9.9%)  Cemas ringan
143 (4.0%)  Cemas sedang
56 (1.5%)  Cemas berat
13. Vermaetal.® India 131 90 (68.7%) Cemas ringan
Mahasiswa 28 (21.3%) Cemas sedang

13 (9%)

Cemas berat
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Cao et al.”

Sogiit et al.?®

Total :

China

Turki

7143
Mahasiswa

972

Mahasiswa

25.984
Mahasiswa

135

5.367 (75.1%) Tidak cemas
1.518 (21.3%) Cemas ringan
196 (2.7%) Cemas sedang

62 (0.9%) Cemas berat
918 (94.4%) Cemas ringan
44 (4.5%) Cemas sedang

10 (1.0%) Cemas berat

13.770 (53%)  Tidak cemas
7.518 (28.9%) Cemas ringan
2.788 (10.7%) Cemas sedang

1.703 (6.6%) Cemas berat

205 (0.8%) Cemas sangat berat

Tabel 2. Hasil Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin

No.

1.

10.

Peneliti

Vahedian —
Azimi et al.**

Nakhostin-

Ansari et al.*®

Akhtarul Islam
et al.’®

Rogowska
etal.t’

Rogowska
etal.'®
Wang et al.*

Naser et al.?°

Liu et al.

Elhadi et al.?

Bourion-Bédes
etal.®

Lokasi
Penelitian
Iran

Iran

Bangladesh

Ukraina

Polandia

Amerika
Serikat

Yordan

China

Libya

Prancis

Jumlah
Sampel
207 Mahasiswa
64 Wanita
143 Pria
323 Mahasiswa
169 Wanita
154 Pria

476 Mahasiswa
156 Wanita
320 Pria

1512 Mahasiswa
1038 Wanita
474 Pria
914 Mahasiswa
394 Wanita
520 Pria
2014 Mahasiswa
1252 Wanita
762 Pria
1165 Mahasiswa
627 Wanita
538 Pria
217 Mahasiswa
127 Wanita
90 Pria

2430 Mahasiswa
1919 Wanita
511 Pria

3936 Mahasiswa
2771 Wanita
1154 Pria

Hasil Kecemasan
Menurut Jenis Kelamin
Level kecemasan lebih tinggi pada pria
dibandingkan wanita (P = 0.006)

Wanita Pria
Normal: 85 (50.3%) 115 (74.7%)
Ringan: 50 (29.6%) 27 (17.5%)
Sedang: 20 (11.8%) 11 (7.1%)
Berat: 14 (8.3%) 1 (0.6%)

Wanita Pria
Normal: 25 (5.3%) 62 (13.0%)
Ringan: 60 (12.6%) 125 (26.3%)
Sedang: 36 (7.6%) 82 (17.2%)
Berat: 35 (7.4%) 51 (10.7%)
Wanita secara signifikan lebih tinggi

daripada pria

Wanita (mean score: 8.86) secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan pria
(mean score: 7.08)

Wanita mempunyai angka mean score
2.22 lebih tinggi dibandingkan pria

Wanita (median score 7.00) berisiko
cemas lebih tinggi dibandingkan pria
(median score 6.00)

Wanita Pria
Normal: 97 (44.7%) 72 (33.2%)
Ringan: 19 (8.7) 13 (6.0%)
Sedang: 11 (5.1%) 3 (1.4%)
Berat: 0 (0.0%) 2 (0.9%)
Wanita: 221 (9.1%) cemas

1.698 (69.9%) tidak cemas
47 (1.9%) cemas
464 (19.1%) tidak cemas
Wanita berisiko lebih tinggi mengalami
gejala kecemasan (P < 0.0001)

Pria
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11. Xiaoetal.? China 933 Mahasiswa  Wanita: 125 (13.4%) cemas
654 Wanita 529(56.7%) tidak cemas
279 Pria Pria 35 (3.8%) cemas
244 (26.2%) tidak cemas
12. Wangetal.”® China 3611 Mahasiswa Wanita Pria
2157 Wanita Normal: 1820 (50.4%) 1234 (34.2%)
1454 Pria Ringan: 235(6.5%) 123 (3.4%)
Sedang: 78 (2.2%) 65 (1.8%)
Berat: 24 (0.7%) 32 (0.9%)
13. Vermaetal.?® India 131 Mahasiswa Wanita Pria
68 Wanita Ringan: 47 (35.9%) 43 (32.8%)
63 Pria Sedang: 14 (10.7%) 14 (10.7%)
Berat: 7 (5.3%) 6 (4.6%)
14. Caoetal” China 7143 Mahasiswa Wanita Pria
4975 Wanita Ringan: 1070 (21.5 448 (20.66%)
2168 Pria Sedang: 145 (2.91%) 51 (2.35%)
Berat: 36 (0.72%) 26 (1.20%)
15. Ségiit et al.”® Turki 972 Mahasiswa Wanita
Wanita Ringan: 819 (94.4%)
Sedang: 44 (4.5%)
Berat: 10 (1.0%)

Tabel 3. Hasil Kecemasan Berdasarkan Tahun Perkuliahan

No.

Jumlah
Sampel

Lokasi
Penelitian

Peneliti

Hasil Kecemasan
Menurut Tahun Perkuliahan

1.

|19

2014
Mahasiswa

Amerika
Serikat

Wang et a

1165
Mahasiswa

Naser et al.?° Yordan

|21

China 217

Mahasiswa

Liueta

Mahasiswa baru (freshman):

mean score 8.98 mean score
Mahasiswa tahun dua (sophomore):
mean score 9.00

Mahasiswa tahun ketiga (junior):
mean score 8.73

Mahasiswa tahun keempat (senior):
mean score 8.59

Mahasiswa pascasarhana (master’s):
mean score 7.50

Mahasiswa magister (doctorate):
mean score 7.00

Mahasiswa tahun pertama (first year):
median score 9.00

Mahasiswa tahun kedua (second year):
median score 10.00

Mahasiswa tahun ketiga (third year):
median score 9.00

Mahasiswa tahun keempat (fourth year):
median score 9.00

Mahasiswa tahun kelima (fifth year):
median score 8.00

Mahasiswa tahun keenam (sixth year):
median score 6.50

Tahun: | I 1
Normal 9 9 8 52 35 27
Ringan 1 1 15 6 4 5
Sedang 2 1 3 1 2 5
Berat 0 O 2 0 0 0

v VvV Vi
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Elhadi et al.” Libya 2430 Cemas Tidak Cemas
Mahasiswa Prepatory Year: 6 (2.2 %) 65 (3%)
Year 1 :33(12.3%) 229 (10.6%)
Year 2 :28(10.4) 230 (10.6%)
Year 3 :45(16.8%) 300 (13.9%)
Year 4 163 (23.5%) 477 (22.1%)
Year 5 .76 (28.4%) 658 (30.4%)
Internship : 17 (6.3%) 203 (9.4%)
5. Wangetal® China 3611 Tahun: | Il 1] v
Mahasiswa Normal 1510 895 556 93
Ringan 153 129 59 17
Sedang 69 43 27 4
Berat 22 20 12 2
6. Sogitetal.?® Turki 972 Tahun pertama: 261 (26.9%)
Mahasiswa Tahun kedua 251 (26.9%)

Tahun ketiga
Tahun keempat:

247 (25.4%)
203 (20.9%)

Tabel 4. Hasil Kecemasan Berdasarkan Umur

No Peneliti Lokasi Jumlah Hasil Kecemasan
' Penelitian Sampel Menurut Umur Responden
1. Akhtarul Bangladesh 476 Umur 17 —20: 20 (4.2%) tidak cemas
Islam et al.*® Mahasiswa 53 (11.1%) cemas ringan
25 (5.3%) cemas sedang
17 (3.6%) cemas berat
Umur 21 —24: 60 (12.6%) tidak cemas
113 (23.7%) cemas ringan
85 (17.9%) cemas sedang
61 (12.8%) cemas berat
Umur >24 : 7 (1.5% ) tidak cemas
19 (4.0%) cemas ringan
8 (1.7%) cemas sedang
8(1.75) cemas berat
2. Nasieretal.? Yordan 1165  Umur 18 — 29: median score 8.00
Mahasiswa Umur 30 — 49: median score 6.00
Umur >50  : median score 4.00
3. Elhadietal.? Libya 2430  Umur<24: 149 (55.6%) tidak cemas
Mahasiswa 1.117 (51.7%) cemas
Umur >24: 119 (44.4%) tidak cemas
1.045 (48.3%) cemas
4. Xiaoetal? China 933 Umur 17 — 24: 132 (17.5%)
Mahasiswa Umur >25 : 28 (15.7%)
5.  Vermaetal?® India 131 Ringan Sedang Berat
Mahasiswa Umur 20 —30: 53 15 6
Umur 30 -40: 26 9 3
Umur <20 10 2 2
Umur>40 1 2 2
6. Sogit et al.”® Turki 972  Umur<19 : 211 (21.7%)
Mahasiswa Umur 20 —21: 497 (51.1%)
~Umur > 22 264 (27.2%)
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Tabel 5. Hasil kecemasan berdasarkan faktor — faktor penyebab

No. Peneliti Lokasi Jumlah  Faktor — faktor Penyebab Timbulnya Kecemasan
Penelitian ~ Sampel dari setiap Literatur
1. Vahedian - Iran 207 Tekanan ekonomi oleh karena situasi pandemi
Azimi et al.* Mahasiswa COVID-19
2. Nakhostin- Iran 323 o Prevalensi kecemasan lebih tinggi pada mereka
Ansari et al.”® Mahasiswa yang  mengalami  gejala  COVID-19

dibandingkan mereka yang tidak mengalami
gejala COVID-19 (P < 0.05)
e Mahasiswa dengan IPK rendah lebih sering
mengalami cemas dibandingkan mereka yang
mempunyai IPK tinggi (P < 0.001)
3. Akhtarul Islam Bangladesh 476 e Mahasiswa yang tanpa latihan fisik

etal.*® Mahasiswa e Mahasiswa yang merasa tertinggal secara
akademik
¢ Mahasiswa yang tinggal di perkotaan dengan
keluarga
4.  Rogowska Ukraina 1512 e Mahasiswa yang terpapar terhadap COVID-19
etal.” Mahasiswa (P < 0.001)

e Dampak virus Corona yang dirasakan terhadap

students’ well being (P < 0.001)
5. Rogowska Polandia 914 Tingginya level tingkat kecemasan saat karantina
etal.'® Mahasiswa COVID-19 disebabkan stres yang dirasakan

(perceived stress), kesehatan umum (general
health), gaya koping berorientasi tugas (task-
oriented coping styles), gaya koping berorientasi
emosi (emotion-oriented coping styles), gaya
koping  berorientasi pada  penghindaran
(avoidance-oriented coping styles).

Amerika 2014 Kontributor  terbesar  karena stres terkait
Serikat  Mahasiswa akademik, dengan mayoritas mengeluhkan
meningkatnya tingkat kesusahan karena transisi
yang cepat ke pembelajaran online, diikuti oleh
rasa khawatir terhadap nilai dan wisuda yang
ditunda.
Yordan 1165 e Mayoritas partisipan menunjukkan perhatian
Mahasiswa yang besar terhadap kekhawatiran tertularnya
COVID-19 atau menularkannya kepada anggota
keluarga.

e Beralihnya perkuliahan ke pembelajaran online
walaupun sumber daya dan keterampilan
terbatas bagi beberapa orang.

8. Liuetal® China 217 Mahasiswa mengatakan bahwa kebanyakan dari
Mahasiswa mereka merasa kecewa terhadap wabah COVID-
19, karena mereka harus melakukan karantina di
rumah, sehingga mereka merasa hidup mereka
membosankan.
9.  Elhadi et al.?? Libya 2430 Kecemasan secara signifikan berhubungan
Mahasiswa dengan status hidup dan pemindahan tempat
tinggal/displacement (P < 0.05). Mahasiswa
yang hidup sendiri mempunyai tingkat
kecemasan yang lebih tinggi. Juga mahasiswa
yang dipindahkan oleh karna perang antar

|19

6. Wangeta

7. Naseretal.?
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10. Bourion-Bédés Prancis 3936
etal.® Mahasiswa
11. Xiao et al.®* China 933
Mahasiswa
12. Wangetal.” China 3611
Mahasiswa
13. Vermaetal.?® India 131
Mahasiswa
14. Caoetal.”’ China 7143
Mahasiswa
15. Sogit et al.”® Turki 972
Mahasiswa
BAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dari
literatur-literatur yang direview,

menunjukkan bahwa kecemasan dapat
terjadi pada mahasiswa di masa pandemi
COVID-19. Sejalan dengan penelitian oleh
Zhao di China tahun 2020 vyang
menyatakan bahwa wabah COVID-19
meningkatkan level kecemasan publik di
China.”

masyarakat di  lingkungan  sekitar
menyebabkan timbulnya gejala kecemasan.

e Terkait dengan program-program akademik,
terlibat dalam seni, humanities dan bahasa
merupakan faktor risiko untuk kecemasan (P =
0.0004).

e Tertundanya ujian akhir dan pengurangan waktu
dalam pembelajaran ditemukan meningkatkan
kecemasan pada mahasiswa (P = 0.031)
Kecemasan lebih sering terjadi pada mahasiswa
yang saat melakukan social distancing berada di
depan layar komputer berjam — jam dan dengan
pola hidup yang tidak sehat. Kecemasan juga
dirasakan oleh mahasiswa yang tinggal di daerah
Wuhan dibandingkan mereka yang tinggal
Beijing (P = 0.001), dikarenakan di Wuhan lebih
terdampak efek dari COVID-19.

Mayoritas dari responden merasakan sulit untuk
duduk dalam jangka waktu yang lama selama
pembelajaran online.

e Stres adalah faktor yang paling
menyebabkan kecemasan pada populasi.

e Mahasiswa dengan pola tidur yang buruk dan
pola makan yang tidak sehat dilaporkan
memiliki kecemasan yang lebih tinggi.

e Mahasiswa yang tinggal sendiri meningkatkan
kecemasan (P < .05). Selebihnya, mahasiswa
yang tinggal di daerah perkotaan, keluarga
dengan pemasukan yang tidak stabil, tidak
tinggal dengan orang tua, dan mempunyai
kerabat atau keluarga yang positif terinfeksi
COVID-19, berisiko mengalami kecemasan (P <
.001).

e Hasil dari uji analisis mendapatkan bahwa
pengaruh keadaan finansial dan penundaan
aktivitas akademik mempunyai hubungan
dengan munculnya gejala kecemasan (P < .001).

juga

sering

Mahasiswa dengan keluarga atau kerabat yang
memiliki penyakit kronik (P < .05) dan
mahasiswa yang mengunjungi rumah sakit
~ setelah wabah (P <.05).

Tingkat kecemasan ringan dapat
dialami oleh para mahasiswa di masa
pandemi COVID-19. Terbukti dengan
terdapatnya 14 literatur yang mendapatkan
hasil tingkat kecemasan ringan yang
dialami oleh para responden. Sehingga jika
semua jumlah responden yang mengalami
kecemasan ringan dari keempat belas
literatur ini dijumlahkan yaitu terdapat total
7.518 mahasiswa yang mengalami
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kecemasan dan diubah ke persen dari hasil
penjumlahan total responden dari semua
literatur yaitu 25.984, maka didapatkan
28.9% mahasiswa yang mengalami
kecemasan ringan.

Tingkat kecemasan sedang juga dapat
dialami oleh para mahasiswa di masa
pandemi COVID-19. Pada keempat belas
literatur juga menggambarkan hasil tingkat
kecemasan sedang dari mahasiswa yang
menjadi responden. Jika semua hasil dari
setiap literatur pada tingkat kecemasan
sedang dijumlahkan yaitu 2.788 mahasiwa
yang mengalami kecemasan sedang dan
diubah ke persen dari jumlah keseluruhan

responden  vyaitu  25.984,  sehingga
didapatkan hasil yaitu terdapat 10.7%
mahasiswa yang mengalami kecemasan

tingkat sedang.

Tingkat kecemasan berat juga dapat
dialami oleh para mahasiswa di masa
pandemi COVID-19. Kelima belas literatur
yang direview mendapatkan hasil tingkat
kecemasan berat. Jika semua jumlah
mahasiswa yang mengalami tingkat
kecemasan berat dijumlahkan dari semua
literatur  yaitu terdapat total 1.703
mahasiswa yang mengalami kecemasan
berat, maka jika hasil penjumlahan tersebut
diubah ke persen dari jumlah keseluruhan
responden yaitu 25.984 responden, maka
didapatkan hasil yaitu 6.6% mahasiswa
mengalami tingkat kecemasan berat.

Terdapat satu literatur mendapatkan
hasil tingkat kecemasan sangat berat. Maka
jika jumlah keseluruhan mahasiswa yang
mengalami kecemasan sangat berat yaitu
205 mahasiswa diubah ke persen dari
jumlah  keseluruhan responden yakni
25.984 mahasiswa, sehingga didapatkan
hasil yaitu terdapat 0.8% mahasiswa yang
mengalami kecemasan sangat berat. Jika
hasil tersebut diubah ke persen dari total
jumlah responden yaitu 25.984 mahasiswa,
sehingga diperoleh 0.8% mahasiswa cemas
sangat berat.

Hasil penelitian dari setiap literatur
menunjukkan bahwa kecemasan ringan
adalah tingkat kecemasan yang paling
tinggi dialami oleh mahasiswa
dibandingkan tingkat kecemasan lainnya.

Sejalan dengan penelitian oleh Uswatun
Hasanah dkk tahun 2020 di Jawa Tengah
yang juga mendapatkan hasil tingkat
kecemasan terbanyak yaitu kecemasan
ringan dengan 79 (41.58%) dari 190
mahasiswa. Julia Dratva dkk di Swiss
tahun 2020 juga mendapatkan hasil bahwa
tingkat kecemasan paling banyak dialami
mahasiswa yaitu tingkat kecemasan ringan
yakni 38.6% dari 2223 mahasiswa di
Swiss. ¥

Berdasarkan kelima belas literatur
yang direview, terdapat tiga belas literatur
mendapatkan hasil kecemasan lebih banyak
dialami oleh wanita dibandingkan pria dan
dua literatur  sisanya  mendapatkan
kecemasan lebih tinggi dialami oleh pria
dibandingkan wanita. Penelitian terdahulu
systematic review oleh llyas Mirza tahun
2004 di Pakistan juga mendapatkan hasil
prevalensi kecemasan lebih banyak pada
wanita.®>  Sejalan dengan  penelitian
systematic review oleh Dyrbye tahun 2006
yang juga mendapatkan hasil bahwa
insiden psychosocial distress lebih tinggi
pada wanita.*

Berdasarkan keenam literatur yang
menunjukkan hasil kecemasan menurut
tahun perkuliahan diperoleh kecemasan
paling banyak dialami oleh mahasiswa
pada awal-awal tahun perkuliahan yaitu di
tahun pertama dan tahun kedua. Hal ini
dikarenakan mahasiswa pada awal-awal
tahun pembelajaran mempunyai lebih
banyak beban secara akademik.
Berubahnya cara pembelajaran diakibatkan
oleh pandemi COVID-19 mengakibatkan
penundaan pada beberapa kegiatan
akademik dan pembelajaran dilakukan
secara online.?

Berdasarkan keenam literatur yang
menunjukkan hasil tingkat kecemasan
menurut umur, rentang umur yang
ditunjukan dari keenam literatur tersebut
yaitu dari umur yang termuda yaitu 17
tahun sampai umur yang tertua yaitu 30
tahun. Penelitian oleh Muyasaroh tahun
2020 mendapatkan usia responden yang
paling banyak mengalami kecemasan
didapatkan ada di rentang usia 20 — 24
tahun.*® Nadia Azab dkk tahun 2017 di
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Pakistan menyatakan bahwa mahasiswa
yang berusia lebih muda, khususnya
mereka yang berada di umur 17 sampai 18
tahun lebih sering cemas.**

Berdasarkan kelima belas literatur
yang direview, faktor - faktor risiko yang
paling banyak menyebabkan kecemasan
pada mahasiswa di masa pandemi COVID-
19 dari setiap literatur yaitu stressor —
stessor terkait bidang akademik. Penelitian
oleh Nurdan Sakin Ozen tahun 2009 di
Turki mendapatkan hasil faktor-faktor
penyebab kecemasan pada mahasiswa juga
terkait dengan bidang akademik seperti
kesulitan memahami pembelajaran,
kesulitan beradaptasi dengan kehidupan
perkuliahan, dan berada pada masa — masa
ujian.®

SIMPULAN
Pandemi COVID-19 dapat
mempengaruhi  kesehatan mental para

mahasiswa di berbagai dunia, didalamnya
kecemasan. Kecemasan ringan adalah
tingkat kecemasan yang paling sering
dialami oleh para mahasiswa di masa
pandemi COVID-19. Kecemasan berat
adalah tingkat kecemasan yang paling
jarang dialami oleh para mahasiswa di
masa pandemi COVID-19. Kecemasan
lebih sering dialami oleh mahasiswa wanita
dibandingkan mahasiswa pria, mahasiswa
tahun pertama dan tahun kedua, dan
mahasiswa usia dewasa muda di masa
pandemi COVID-19. Kecemasan terkait
bidang akademik adalah faktor — faktor
penyebab tersering munculnya kecemasan
pada mahasiswa di masa pandemi COVID-
19.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat
konflik kepentingan dalam studi ini.
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